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ABSTRAK 
 

Absensi kehadiran pegawai merupakan faktor penting bagi sebuah instansi atau perusahaan 
untuk mencapai tujuan. Hal ini berkaitan pada kedisiplinan dan berdampak pada kinerja dari masing-
masing pegawai. Oleh karena itu perlu adanya pendataan khusus untuk mencatat  kehadiran dan 
ketidakhadiran agar aktifitas kerja dapat tercatat secara realtime dan  baik. Banyak cara yang dapat 
dilakukan untuk mencapai sistem informasi absensi yang baik. Salah satunya menggunakan teknologi 
komputer dimana penerapannya dengan aplikasi absensi berbasis website. Pada kantor sekretariat 
DPRD Kabupaten Hulu Sungai Tengah masih menggunakan buku tanda tangan kehadiran, dimana 
menggunakan buku absensi memperlambat pencarian pendataan dan juga sangat beresiko kehilangan 
sebuah buku absen tersebut. Berdasarkan permasalahan diatas dibuatlah sistem informasi absen 
berbasis website pada sekretariat DPRD Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Metode penelitian merupakan 
metode yang digunakan dalam pengumpulan data yang meliputi : analisa kebutuhan, desain 
pengkodean, pengujian dan implementasi. Dengan dihasilkannya aplikasi absen kepegawaian berbasis 
website dapat memberikan kemudahan dalam proses absensi, pencarian data dan perhitungan rekap 
absensi, serta meminimalisir kehilangan dan kesalahan pencatatan data absensi pada sekretariat DPRD 
Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
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PENDAHULUAN 
Absensi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam sebuah instansi pemerintah. 

Dengan adanya sistem absen yang baik maka diharapkan dapat membantu dalam 
mengendalikan proses penyelesaian pekerjaan sehingga didapatkan hasil yang sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan. Untuk mencapai sistem informasi yang baik maka diperlukan teknologi 
komputer, teknologi telekomunikasi dan teknologi apapun yang dapat memberikan nilai tambah 
untuk mengelola sistem tersebut. Absensi atau kartu jam hadir adalah dokumen yang mencatat 
jam hadir setiap pegawai di suatu instansi maupun perusahaan yang berupa daftar biasa atau 
kartu hadir yang diisi dengan mesin pencatat waktu.(Dinasari, Budiman dan Megawaty, 2020)  

Informasi didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang 
lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian 
yang nyata yang digunakan untuk pengambilan keputusan.(Wahidah et al., 2022). sistem 
informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
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pengolahan data transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi 
dari suatu organisasi serta menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 
diperlukan. Sistem informasi juga dapat di definisikan sebagai suatu sistem yang dibuat oleh 
manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk menyajikan informasi. 
Sistem informasi merupakan sistem pembangkit informasi, kemudian dengan integrasi yang 
dimiliki antar sub sistem, maka sistem informasi akan mampu menyediakan informasi yang 
berkualitas, tepat, cepat dan akurat sesuai dengan manajemen yang 
membutuhkannya.(Listiyono et al., 2022) 

Suatu sistem merupakan rangkaian yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang 
memiliki hubungan dan saling interaksi satu dengan yang lain dalam mencapai suatu tujuan. 
Sistem biasanya ada beberapa sub sistem yang lebih kecil lagi agar dapat mendukung sistem 
yang lebih besar. Sistem digunakan untuk percakapan dalam keseharian, baik dalam suatu 
diskusi, ataupun dalam suatu dokumen yang ilmiah sehingga banyak digunakan dalam berbagai 
hal, dalam berbagai bidang.(Sutikno, 2022) 

Kantor sekretariat DPRD Kabupaten Hulu Sungai Tengah merupakan sebuah instansi 
yang bertugas mempertahankan dan memelihara kerukunan nasional dan keutuhan negara 
kesatuan republik Indonesia. Memperjuangkan peningkatan kesejahteraan rakyat, mentaati 
prinsip demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintah daerah. Beberapa Tugas dari DPRD yaitu 
membentuk peraturan daerah kabupaten atau kota bersama bupati atau walikota, membahas 
dan memberikan persetujuan rancangan daerah mengenai anggaran pendapatan dan belanja 
daerah kabupaten atau kota yang diajukan oleh bupati atau walikota, melaksanakn pengawasan 
terhadap pelaksanaan peraturan daerah dan anggaran pendapatan dan belanja kabupaten atau 
kota. 

Berdasarkan dari beberapa masalah pada sekretariat DPRD Kabupaten Hulu Sungai 
Tengah saat ini yaitu sering terjadinya kehilangan buku absen pada saat ingin mendata sehingga 
memperlambat proses yang ada karena absen pegawai yang saat ini dapat dikatakan masih 
kurang efektif, dimana absen masih dilakukan dengan cara pencatatan tanda tangan pada 
sebuah buku absen, dimana semua dari perhitungan jam hadir dam jam keluar, sampai 
keterangan tidak masuk, hal ini berdampak pada waktu yang lama dalam pencatatan data, 
menyulitkan dalam proses pencarian data dan dapat dikhawatirkan terjadi kehilangan data 
absensi pegawai.  

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan adanya sistem absen berbasis website dengan 
internet. Dengan adanya sistem informasi absen berbasis web pada sekretariat DPRD Kabupaten 
Hulu Sungai Tengah, diharapkan mampu meminimalisir permasalahan-permasalahn absensi 
yang ada, dengan tahapan pengembangan yaitu kebutuhan (requirement), desain (design), 
implementasi (implementation), integrasi dan uji coba (integration and testing), pemeliharaan 
(maintenance).  

Waterfall Model sudah banyak digunakan dalam pengembangan sistem informasi. 
Paper ini menyajikan sebuah penggunaan waterfall model dalam perancangan sistem informasi 
absensi berbasis web.  

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, pengumpulan data 
dan pengamat yang dilakukan secara langsung, mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan 
penelitian. Kemudian ada tahap wawancara, penulis melakukan wawancara kepada pegawai 
yang ada didalam lingkungan Sekretariat Dewan Perwakilan rakyat Daerah Kabupaten Hulu 
Sungai Tengah untuk memperkuat landasan teori. Kemudian survey, penulis sangat perlu 
melakukan survey lapangan untuk mengetahui kondisi secara langsung di lapangan. Setelah 
melakukan survey lanjut ke tahap kepustakaan, pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mempelajari, meneliti berbagai literature yanbersumber dari buku-buku, jurnal ilmiah yang 
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berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dan yang terakhir penulis melakukan dokumentasi, 
pengumpulan data yang didapat dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 
tersimpan.  

Perancangan sistem informasi absensi berbasis web adalah menggunakan waterfall model. 
Model ini merupakan pendekatan perangkat lunak secara terurut yang dimulai dari analisis, 
desain, pengkodean, pengujian dan tahap pendukung. Waterfall adalah model pengembangan 
aplikasi yang termasuk ke dalam classic life cycle (siklus hidup klasik), yang mana menekankan 
pada fase yang berurutan dan sistematis. Pengembangan model Waterfall dapat dianalogikan 
seperti air terjun, dimana setiap tahap dikerjakan secara berurutan mulai dari atas hingga ke 
bawah.(Sutikno, 2022) 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 
Kebutuhan (Requirement) pada tahap ini pengembang harus mengetahui, mempersiapkan 

dan menganalisa kebutuhan dari software   yang akan dikerjakan. Informasi yang diperoleh 

dapat berupa hasil observasi, wawancara, survey, dokumentasi, kepustakaan yang dilakukan 

pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Hulu Sungai Tengah.  Kemudian 

desain (Design) tujuan dari tahapan ini adalah agar memiliki gambaaran jelas mengenai tampilan 

dan antarmuka sistem yang diinginkan, sehingga dapat mendefinisikan arsitektur sistem dan 

juga dapat membnatu mendefinisikan hardware dan sistem yang nanti akan dikembangkan 

secara keseluruhan.  

Implementasi (Implementation) pada tahapan ini penulis melakukan proses penulisan code 

pemrograman dengan menggunakan berbagai tools dan Bahasa pemrograman sesuai dengan 

kebutuhan tim dan perusahaan. Pada tahapan ini pembuatan software akan dipecah menjadi 

modul-modul kecil yang akan digabungkan pada tahapan selanjutnya. Verifikasi (Verification) 

pada tahap ini akan dilakukan penggabungan modul, dan akan dilakukan pengujian yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah software sudah berjalan dengan baik atau belum. 

Pemeliharaan (Maintenance) tahap terakhir adalah pemeliharaan yaitu melakukan pembaruan 

pada sistem dan memelihara supaya tidak terdapat banyak masalah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari tahapan-tahapan penelitian tersebut berdasarkan metode yang telah 

dipaparkan sebelumnya yang terdiri dari: 
1. Pengumpulan data 

Untuk pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan cara melakukan observasi secara 
langsung ke tempat dan melakukan wawancara terhadap pihak yang terkait. Wawancara 
dilakukan kepada staff administrasi yang kesulitan saat perekapan absen dan pegawai 
pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Hulu Sungai Tengah yang 
kesulitan absen dikarenakan website absen yang pernah digunakan sering terjadinya 
error. 
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Table 1. Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana para 
pegawai yang ada pada 
lingkungan Sekretariat 
DPRD melakukan absen? 

Untuk melakukan absen para pegawai 
saat ini hanya melakukan pada kertas 
tanda tangan hadir. 

Apakah ada sistem 
absensi yang berbasis 
website ? 

Ada, namun website yang ada sering 
terjadi error titik koordinat dan tidak 
sinkron untuk absen. 

Berapa jumlah ASN dan 
berapa jumlah kontrak 
atau honorer yang ada 
pada Sekretariat DPRD 
ini? 

Untuk jumlah ASN di sini jumlahnya 25 
orang dan honor atau kontrak jumlahnya 
20 orang. 

Apakah sistem yang ada 
dan pengabsenan disini 
mengganggu pencapain 
serta mempersulit staff 
administrasi ? 

Iya sistem yang ada dan pengabsenan 
masih memperlambat staff administrasi  
dalam merekap sebuah absen serta 
mempersulit para pegawai yanag ada. 

Apakah dibutuhkan 
sebuah sistem absen 
berbasis website yang 
mudah untuk 
melakukan absen para 
pegawai dan kontrak 
atau honorer? 

Sangat dibutuhkan untuk mempermudah 
kelancaran pekerjaan staff administrasi. 

  
2. Requirements 

Pada tahapan ini dilakukanlah penelitian masalah yang terjadi serta mengidentifikasi 
kebutuhan yang terkait dengan sistem informasi yang akan dikembangkan. Tahapan 
penelitian masalah ini dilakukan dengan cara melihat hasil dari proses pengumpulan data 
yaitu dengan melihat hasil observasi secara langsung dan dengan melihat hasil wawancara 
terhadap narasumber. 

3. User Design 
A. Use Case Diagram 

Diagram bagian pertama yaitu use case diagram ialah diagram yang wajib dirancang 
pertama kali saat pemodelan software berorientasi di objek yang dilakukan. 
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AdminUser

Login

CRUD Data 
Pegawai

Tambah data 
absen

Edit Profil

Logout

CRUD Data User

CRUD Data 
Jabatan

Hapus  Data Absen

Hapus  Data 
Keterangan

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 
B. Activity Diagram 

Selanjutnya yang kedua yaitu Activity Diagram ialah diagram yang dapat 
menampilkan prosedur logika dan proses bisnis dalam sebuah sistem informasi. 

Masukkan Username dan 
Password

Data Tersedia?

Tampilkan Dashboard

Absen?

Simpan Data Absen

Masukkan Keterangan Simpan Data Keterangan

Tidak

Ya

Ya

Tidak

 
Gambar 3. Activity Diagram Pegawai 
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Masukkan Username dan 
Password

Data Tersedia?

Tampilkan Dashboard

Tidak

Ya

CRUD Pegawai CRUD JabatanCRUD User Hapus Data Absen
Hapus Data 
Keterangan

Proses Data

  
Gambar 4. Activity Diagram Admin  

 
 

C. Class Diagram 
Dan yang terakhir Class Diagram ialah mendeskripsikan struktur sistem asal segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dirancang untuk menciptakan sistem. 

absen daftar jabatan

karyawan

keterangan

-id
-idKaryawan
-nama
-waktu

-tambahAbsen
-hapusAbsen

-id
-username
-password

-tambahAkun
-hapusAkun

-id
-jabatan

-tambahJabatan
-hapusJabatan

-id_karyawan
-username
-password
-unhashed
-nama
-tmp_tgl_lahir
-jenkel
-agama
-alamat
-no_tel
-jabatan

-tambahKaryawan
-ubahKaryawan
-hapusKaryawan-id

-id_karyawan
-nama
-keterangan
-alasan
-waktu
-bukti

-tambahKeterangan
-hapusKeterangan  

 
Gambar 5. Class Diagram 
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4. Constrution 
Pada tahapan ini akan ditampilkan hasil dari pembuatan sistem yang telah dibangun 
seperti yang akan ditampilkan dibawah ini. 
A. Tampilan dashboard 

Bagian ini adalah bagian depan sistem informasi yang telah dibuat dan tampilan 
utama sistem informasi yang di buat. 

 
Gambar 6. Tampilan Dashboard 

 
B. Tampilan login Admin 

Pada dibawah ini adalah gambaran tampilan login untuk admin. 

 
Gambar 7. Tampilan Login Admin 

 
C. Tampilan login pegawai 

Pada bagian selanjutnya ini tampilan login pegawai. 

 
Gambar 8. Tampilan Login Pegawai 

 
D. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

Ini adalah tampilan ketika admin berhasil login 
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Gambar 9. Tampilan Halaman Dashboard 

 
E. Tampilan halaman Dashboard Pegawai 

Pada bagian ini adalah tampilan dashboard ketika pegawai berhasil melakukna login 
 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Dashboard Pegawai 

 
F. Tampilan Halaman Data Pegawai 

Ini adalah tampilan data pegawai yang sudah mempunyai akun  

 
    Gambar 11. Tampilan Halaman Data Pegawai 

 

G. Tampilan Halaman Data Keterangan 

Ini adalah bagian tampilan dari user yang memberi keterangan atau izin tidak bisa 

masuk kerja. 
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Gambar 12. Tampilan Halaman Data Keterangan 

 

H. Tampilan Halaman Data Absen 

Ini adalah tampilan halaman data ketika user sudah melakukan absen. 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Data Absen 

 
I. Tampilan Halaman Data Jabatan 

Ini adalah halaman data jabatan yang bisa dilihat oleh admin 

 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Data Jabatan 

 

 
5. Cutover 

Pada bagian cutover, digunakanlah black box testing untuk menguji sistem yang telah 
dibuat sebelumnya, sehingga dapat mengetahui bagian mana saja yang dapat berfungsi 
dan bagian mana yang masih belum bisa berfungsi. Pengujian black box testing yang telah 
dilakukan mendapatkan hasil seperti yang di bawah ini. 
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Table 2. Hasil Black Box Testing 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 

Memasukkan 

username dan 

password yang valid 

pada halaman login 

admin 

User dapat login ke halaman 

admin 

valid 

Memasukkan 

username dan 

password yang tidak 

valid pada halaman 

login pegawai 

User dapat login ke halaman 

pegawai 

Valid 

Mengklik tombol 

absen pada dashboard 

pegawai 

Pegawai dapat melakukan 

absen dan berhasil absen 

Valid 

Mengklik tombol 

tidak hadir pada 

dashboard pegawai 

Pegawai dapat memasukkan 

keterangan izin  

Valid 

Mengubah data profil 

pada halaman profil 

Pegawai dapat mengubah data 

profil 

Valid 

Memasukkan data 

pegawai baru, data 

user baru, data 

jabatan baru  pada 

halaman yang 

bersangkutan 

Admin dapat menambah data 

pegawai baru 

Valid 

Mengubah data 

pegawai pada 

halaman data pegawai 

Admin dapat mengubah data 

pegawai 

Valid 

Menghapus data 

pegawai, data user, 

data absen, data 

keterangan 

Admin dapat menghapus data 

yang bersangkutan 

Valid 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dengan adanya perancangan dan sekaligus pembuatan 
sistem informasi absen berbasis web pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Kabupaten Hulu Sungai Tengah ini dapat membantu dan mempermudah bagi pegawai serta 
mempercepat perekapan absen oleh staff administrasi. 
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